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ABSTRAK

Latar Belakang: Covid-19 mengakibatkan munculnya beragam respon, sehingga berkembang
stigma di masyarakat. Stigma dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang biasanya bernilai
negatif terhadap suatu kondisi. Adanya stigma sosial dan diskriminasi di masyarakat
mengakibatkan seseorang akan lebih memilih tidak dipantau dan diperiksa untuk menghindari
diskriminasi, penolakan karena ketakutan dari pemberian stigma. Bertujuan untuk mengurangi
stigma negatif terkait Covid-19 yang ada di masyarakat.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif
dengan rancangan Literature Review. Sumber data adalah data sekunder berupa artikel yang
relevan dari ScienceDirect, PubMed, ResearchGate, dan Google Scholar. Data dianalisis
menggunakan strategi pencarian PICOT, berdasarkan Medical Subject Heading (MeSH) yang
dikombinasikan dengan operator Boolean (AND, OR, NOT) dengan analisa JBI Critical
Appraisal.

Hasil: Berdasarkan 10 artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa stigma masyarakat terhadap
penderita Covid-19 dan petugas kesehatan mengakibatkan mereka diberi label, didiskirminasi,
dan diperlakukan secara berbeda bahkan mendapat perlakuan kasar karena dianggap sebagai
pembawa virus yang dapat menyebar di lingkungan masyarakat.

Kesimpulan: Stigma masyarakat pada penderita Covid-19 dan petugas kesehatan terjadi
karena mereka dianggap membawa virus dan dapat menyerbakan penyakit di lingkungan
masyarakat.

Kata kunci: Stigma, Masyarakat, Covid-19
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ABSTRACT

Background: Covid-19 has resulted in the emergence of various responses, resulting in the
development of stigma in society. Stigma can be interpreted as a condition that is usually
negative in relation to a condition. The existence of social stigma and discrimination in society
causes a person to prefer not to be monitored and examined to avoid discrimination, rejection
because of fear of being stigmatized. Aim to reduce the negative stigma related to Covid-19 in
the society

Method: This study is a qualitative study by using a descriptive approach with a Literature
Review design. The data sources used are secondary data from the relevant articles from
ScienceDirect, PubMed, ResearchGate, and Google Scholar. Data were analyzed using the
PICOT search strategy, based on Medical Subject Heading (MeSH) combined with Boolean
operators (AND, OR, NOT) with JBI critical appraisal analysis.

Results: Based on the 10 articles analyzed, it shows that the stigma of society towards Covid-
19 sufferers and health workers has resulted in them being labeled, discriminated, and treated
differently and even harshly because they are considered carriers of the virus that can spread
in the society.

Conclusion: Society stigma towards Covid-19 sufferers and health workers occurs because
they are considered to carry the virus and can spread disease in the society.
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PENDAHULUAN

Covid-19 merupakan sumber
penyakit yang berasal dari coronavirus,
yang disebabkan karena virus nCoV-2019
(WHO, 2020a). Penularan virus ini antara
hewan dan manusia (zoonosis) seperti
kucing luwak dan wunta (Kementrian
Kesehatan RI, 2020). Namun, saat ini yang
terjadi penularan lebih banyak dari orang ke
orang yang telah terinfeksi (WHO, 2020b).

Data dari World Health Organiztion
(WHO) per Februari 2021, Covid-19 telah
mengakibatkan lebih dari 113 juta kasus,
lebih dari 2 juta kematian secara global,
serta mempengaruhi lebih dari 200 negara
(WHO, 2021). Di Indonesia, update
terakhir Satgas Covid-19, per Februari
2021 telah tercatat 1.425.004 kasus positif,
1.249.947 sembuh, dan 31.292 kematian
(Satuan Tugas Penanganan Covid-19,
2021). Hal ini yang mengakibatkan
munculnya beragam respon masyarakat,
sehingga berkembang stigma di masyarakat
(Sulistiadi et al., 2020).

Stigma dapat diartikan sebagai suatu
keadaan yang biasanya bernilai negatif
terhadap suatu kondisi (Abudi et al., 2020).
Adanya stigma sosial dan diskriminasi di
masyarakat mengakibatkan seseorang akan
lebih memilih tidak dipantau dan diperiksa
untuk menghindari diskriminasi, penolakan
karena ketakutan dari pemberian stigma
(WHO, UNICEF, 2020b; Dai, 2020).

Menurut Wahyu dkk di Indonesia,
bahwa kasus masyarakat tentang penolakan
Covid-19

stigma i

jenazah menimbulkan
peningkatan
(Sulistiadi et al., 2020). Kejaksaan Tinggi

Jawa Tengah mencatat ada 3 kasus

masyarakat

penolakan jenazah (detiknews, 2021).
Penelitian Eti dan Handayani tahun 2020,
bahwa kasus yang dapat dicurigai dari
kasus yang terkena Covid-19 sebanyak
83% dan didukung oleh lingkungan yang
tidak nyaman sebanyak 60%, selain itu
kasus Covid-19 juga dapat ditularkan
melalui orang ke orang dimasyarakat
(Rimawati & Handayani, 2021).

Penderita Covid-19 diejek oleh
komunitas mereka, para orang tua di
lingkungan sekitar tidak mengizinkan
anaknya bermain dengan anak mereka dan
dipecat dari pekerjaan serta diminta untuk
mengosongkan rumah mereka. Mereka
bahkan menuduh bertanggung jawab
menyebarkan penyakit di daerah itu, (Imran
et al., 2020).

Stigma tidak hanya merugikan
penderita Covid-19 dan petugas kesehatan,
tetapi juga merugikan kita semua, maka
penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Stigma Masyarakat Terhadap Covid-19: A
Literature Review” yang bertujuan untuk
mengurangi stigma terkait Covid-19 yang

ada di masyarakat.
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METODOLOGI

Penelitian ini adalah kualitatif,
konsep literature review. Database Science
Direct, Pubmed, Research Gate, dan
Google Scholar. Strategi pencarian metode
PICOT, 3 grub kata kunci berdasarkan
Medical Subject Heading (MeSH) dengan
operator Boolean (AND, OR, NOT).
Keyword Covid-19 OR Covid-19 Pandemic

HASIL

OR Coronavirus Disease 19, society
stigma, healthcare workers, sufferers pada
Juni-Juli 2021 dengan analisa JBI critical
appraisal. Kriteria inklusi yaitu stigma
masyarakat terkait Covid-19 yang terjadi
pada penderita Covid-19 dan petugas
kesehatan serta bahasa Indonesia dan
Inggris 2020-2021.

Tabel 3.3 Pencarian Kriteria Insklusi

Database
Kategori Insklusi Science Research  Google
Direct Pubmed Gate Schogzar
Stigma masyarakat terkait Covid-19 yang 13 31 25 8
terjadi pada penderita Covid-19 dan
petugas kesehatan serta berbahasa
Indonesia dan Inggris
Hasil 77

Tabel 3.6 Kategori Sampel

Kategori Sampel

Penderita Covid-19
Petugas Kesehatan
Masyarakat Umum

N NS

Total 10

Tabel 3.5 Rata-rata Usia

Rata-Rata Usia

Tabel 3.7 Jumlah Sampel

Jumlah Sampel

<100
100-500
500-1000
1000-5000
>5000

NN O W WS

Total 10

18
29
32
35
36
39
54

- = S SN S e

=
o

Total

PEMBAHASAN

Penelitian literature review ini
dengan tingkat pendidikan responden
sebagian besar perguruan tinggi diikuti
sekolah menengah dengan rata-rata berusia
remaja dan dewasa. Sampel responden pada

artikel sebagian besar berasal dari
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masyarakat umum, petugas kesehatan
karena sebagai garis terdepan dalam
penanganan pandemi Covid-19 dan juga
penderita Covid-19.

Tingkat pendidikan dan pengetahuan
yang rendah pada responden mempengarui
tingkat stigma yang ada di masyarakat
dibandingkan dengan pendidikan yang
tinggi (Novita & Elon, 2021; Dar et al.,
2020; Jiang et al., 2020). Oktavianinoor dan
Zandifar, menyatakan hubungan yang
signifikan pengetahuan terhadap stigma
dan penghindaran pada mereka yang
memiliki pendidikan yang lebih tinggi
(Oktaviannoor et al., 2020; Zandifar et al.,
2020). Tingkat pendidikan yang lebih
tinggi memiliki pengatahuan yang lebih
dibandingkan dengan yang pendidikan
rendah (Samir et al., 2020).

Usia juga berpengaruh terhadap
stigma, orang yang berusia diatas 40 lebih
cenderung menstigmatisasi karena sulit
menemukan dan memahami informasi
tentang Covid-19 (Jiang et al., 2020).
Stigma yang diberlakukan secara signifikan
lebih tinggi pada pria dibandingkan dengan
perempuan (Dar et al., 2020).

Stigma Masyarakat yang Terjadi pada
Penderita Covid-19

Masyarakat merasa tidak nyaman
berdekatan dengan penderita Covid-19 dan

menolak menerima keberadaanya karena

dianggap  sebagai  penyebar  virus
dilingkungan masyarakat. Hal ini sesuai
penelitian Rimawati yang menyatakan
bahwa 60% setuju bahwa mereka merasa
tidak nyaman jika di lingkungannya ada
kasus Covid-19 dan didukung dengan
penelitian Novita bahwa masyarakat
memandang penderita Covid-19 tidak layak
tinggal berdekatan karena menderita
penyakit yang menjijikkan (Novita & Elon,
2021; Rimawati & Handayani, 2021).
Amir dan Imran  menyatakan
mayoritas menilai bahwa “Kebanyakan
orang tidak nyaman berada di dekat
Covid-19”  dan

prevalensi di antara orang yang selamat dari

seseorang  dengan

pandemi Covid-19 di Kabupaten Kampala

dieksplorasi, terisolasi, kurangnya
dukungan dan pemahaman oleh keluarga
atau teman serta diminta  untuk
mengosongkan rumah oleh tuan tanah
mereka dan diboikot secara sosial (Amir,
2021; Imran et al., 2020; Zolnikov & Furio,
2020).

Menstigmaisasi dan didiskriminaasi
terjadi pada penderita Covid-19, sehingga
juga berpengaruh pada keluarga mereka.
Rumah diberi label sebagai “RUMAH
CORONA”. Para orang tua di lingkungan
sekitar tidak mengizinkan anaknya bermain
dengan anak mereka dan dipecat dari
pekerjaannya. Mereka bahkan menuduh

bertanggung jawab menyebarkan penyakit
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di daerah itu (Imran et al., 2020). Alatrany
menyatakan tingkat stigma yang tinggi,
distereotipkan, didiskriminasi, dan
diperlakukan secara berbeda karena
hubungan mereka dibandingkan orang lain
yang tidak memiliki Covid-19 disekitarnya

(Alatrany, 2020).

Stigma Masyarakat yang Terjadi pada
Petugas Kesehatan

Petugas kesehatan di seluruh dunia
sebagai garis terdepan dalam penanganan
pandemi Covid-19, mereka menghadapi
pengalaman stigma sosial yang mengarah
ke tindakan diberi label, didiskriminasi.
Secara signifikan lebih mungkin petugas
kesehatan mengalami 70% stigma dengan
hampir 20% dalam bentuk perilaku kasar
pelecehan, dan intimidasi (Dye et al., 2020;
Yadav et al., 2020). Perawat dicap sebagai
“PERAWAT COVID-19”, ketika orang
lain melihat mereka sebagai pembawa virus
yang  berpontensi  menyebarkan  di
masyarakat (Pasay-an et al., 2021).

Persentase tinggi dari orang Kanada
dan Amerika menyatakan sikap kasar
tentang petugas kesehatan tidak boleh
keluar di tempat umum, harus memiliki
batasan kebebasan mereka, harus diisolasi
dari komunitas dan harus dipisahkan dari
keluarga mereka serta diusir dari rumah.
(Taylor et al., 2020). Diperkuat dengan
penelitian Ciftci, Ramaci dan Teksin

menyatakan  stigmatisasi yang tinggi

terhadap petugas kesehatan  karena
hubungan pekerjaan yang berkaitan
langsung dengan Covid-19 (Ciftci et al.,
2020; Ramaci et al., 2020; Teksin et al.,

2020).

Pandangan

Stigma masyarakat terhadao Covid-
19 terjadi karena masyarakat merasa
ketakutan dan khawatir. Mereka takut dan
Khawatir  tertular Covid-19 sehingga
melakukan stigma yang bersifat negatif
(Cassiani-Miranda et al., 2020;
Weinberger-Litman et al.,  2020;
Abuhammad et al., 2020).

Mereka yang meninggal karena
Covid-19 jenazahnya tidak diterima di
masyarakat dan digosipkan
dilingkungannya (Dye et al., 2020)..
Sulistiadi, menyatakan penolakan jenazah
Covid-19
stigma di masyarakat (Sulistiadi et al.,
2020)

Menstigmatisasi, mensteriotip dan

menimbulkan  peningkatan

mendiskriminasi terhadap penderita Covid-
19, petugas kesehatan dan keluarga mereka
serta orang asing atau orang dari luar daerah
mereka karena dianggap sebagai pembawa
virus yang bisa menularkan di lingkungan
masyarakat. Penyebaran informasi dan
keyakinan salah tentang Covid-19 yang
dipicu oleh rumor yang beredar di berita
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dan menyebar melalui media sosial
(Bursztyn et al., 2020, Pennycook et al.,
2020).

Kelemahan dan Keunggulan

Penelitian ini memiliki keunggulan
yaitu artikel yang dipakai dalam
penyusunan Literature Review dari artikel
terbaru dengan tahun publikasi 2020-2021.
Kedua semua artikel juga dilengkapi
dengan lisensi seperti DOI atau ISSN.
Keterbatasan yang terkait dengan ulasan ini
adalah peneliti tidak mendapatkan jurnal
pada database berkualitas baik seperti
Scopus karena tidak mempunyai akses

masuk.

KESIMPULAN

1. Karakteristik responden yang dipakai
sebagian besar masyarakat umum
berusia remaja dan dewasa dengan
tingkat pendidikan berasal dari
perguruan tinggi diikuti sekolah
menengah;

2. Tingkat pendidikan dan pengetahuan,
gender dan usia mempengaruhi stigma
terkiat Covid-19;

3. Stigma masyarakat yang terjadi pada
penderita Covid-19 dan petugas
kesehatan terjadi karena mereka
dianggap membawa virus dan dapat

menyerbakan penyakit di daerah itu.

4. Masyarakat takut dan khawatir tertular
Covid-19, penyebaran informasi dan
keyakinan yang salah serta tingkat
pendidikan dan pengetahuan yang
rendah merupakan pemicu stigma yang

ada di masyarakat.
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